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ABSTRAK 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui alasan perkawinan di 

bawah umur dan pertimbangan kepala KUA untuk melaksanakan perkawinan. 

Berdasarkan data data yang telah dikumpulkan berupa data hasil cukup beralasan 

untuk dikabulkannya  permohonan dispensasi  nikah ini. Serta hakim dapat 

menyesuaikannya dengan peraturan perundangan yang  mengatur  perkara 

permohonan dispensasi nikah. Sehingga  melalui adanya penyesuaian antara 

hukum yang berlaku terhadap kenyataan yang terjadi maka didapat suatu 

penetapan yang memenuhi rasa  keadilan bagi para pihak yang bersangkutan.  

Oleh karena itu hakim mempertimbangkan keputusannya dengan melihat 

kemaslahatan umat atau kepentingan umum dari para pihak. Sedangkan mengenai 

dasar hukum yang digunakan oleh hakim dalam mengabulkan  permohonan izin 

perkawinan bagi anak di bawah umur, seorang hakim harus memiliki dasar yang 

kuat agar keputusannya dapat dipertanggungjawabkan. Hakim wajib 

mencantumkan dasar  pertimbangan yang cukup dan matang dalam setiap 

keputusan. Ketentuan Pasal 6 ayat (1) dan Pasal 7 ayat (1) (2) UU No. 1 Tahun 

1974, Pasal 15 ayat (1) dan Pasal 53 Kompilasi Hukum  Islam (KHI), dan Kaidah 

Fiqhiyyah  menjadi dasar hukum hakim dalam mengabulkan permohonan izin 

perkawinan bagi anak di bawah umur. Serta untuk akibat  hukum  setelah  anak  

melakukan perkawinan di bawah umur itu sendiri bahwa anak tersebut telah 

dianggap dewasa  dan cakap dalam melakukan suatu perbuatan hukum atau ia 

tidak berada dibawah pengampuan orangtuanya lagi. Pengaturan  mengenai 

perkawinan anak di bawah umur dan dispensasi nikah  ini telah diatur dengan 

jelas dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP No. 9 Tahun   1975 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan serta Inpres No. 1 Tahun 1991 

tentang  Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. 

Kata kunci: Perkawinan Anak di Bawah Umur 

  



ABSTRACT 

The purpose of this research is to know the reason of underage marriage and 

consideration of head of KUA to conduct marriage. Based on data data that has 

been collected in the form of data results enough to justify the granting of this 

marriage dispensation application. And the judge can adapt it to the laws and 

regulations governing the application of marriage dispensation. So through an 

adjustment between the applicable law to the reality that occurs then obtained a 

determination that meets the sense of justice for the parties concerned. Therefore 

the judge considers his decision by looking at the benefit of the people or the 

public interest of the parties. As for the legal basis used by a judge to grant a 

marriage permit application for a minor, a judge must have a strong foundation for 

his / her decisions to be accountable. The judge shall state the basis of 

consideration sufficient and mature in every decision. The provisions of Article 6 

paragraph (1) and Article 7 paragraph (1) (2) of Law no. 1 of 1974, Article 15 

paragraph (1) and Article 53 of the Compilation of Islamic Law (KHI), and 

Fiqhiyyah Rule become the basis of the judge's law in granting applications for 

marriage permits for minors. As well as for legal consequences after the child 

undertakes underage marriage itself that the child has been considered mature and 

competent in performing a legal act or he is not under the ability of his parents 

anymore. The arrangement of marriage of minors and marriage dispensation has 

been clearly regulated in Law no. 1 Year 1974 about Marriage, PP. 9 of 1975 

concerning the Implementation of Marriage Law and Presidential Decree no. 1 of 

1991 on the Compilation of Islamic Law in Indonesia. 

Keywords: Underage marriage of children 

  



 

  



  

  



  

  



  

  



MOTTO 

ْْوَهِنْ  ْهَىَدَّةًْإنَّ كُنىُاْإلِيَ هَاْوَجَعَلَْبيَ نكَُن  وَاجَاْلتِسَ  ْأزَ  ْأنَ فسُِكُن  ْهِن  ْخَلقََْلكَُن  ءَاياتَهِِْأنَ 

رُونَْفِْ مِْيتَفََكَّ يْذَلكَِْلََْياَتِْلقَِى   

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Ia 

menciptakan untuk kamu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya dan 

dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan saying. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui”.  

 

 

  



  KATA PENGANTAR 
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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

taufik, hidayah serta inayah-Nya, maka skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasulullah 

SAW. Skripsi yang berjudul “ALASAN PERKAWINAN DI BAWAH 

UMUR(studi kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Karangtengah 

Kabupaten Demak 2016)” ini penulis susun untuk memenuhi persyaratan Strata 

(S-1) Fakultas Agama Islam Sultan Agung Semarang. Tanpa penyusun sadari 

banyak yang terlibat dalam menyelesaikan skripsi ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, untuk itu dalam kesempatan ini dengan segala ketulusan 

dan kerendahan hati penulis, perkenakanlah penyususn mengucapkan rasa terima 

kasih yang tidak terhingga kepada: 

1. Bapak Ir. H. Prabowo Setiyawan, MT., Ph.D, selaku Rektor Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Bapak Drs. H. Muhtar Arifin, M.Lib, selaku Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

3. Bapak  



4. Bapak Dr. H. Rozihan, S.H., M.Ag, selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu, mencurahkan tenaga pikiran dan sabar membimbing 

penyusun, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

5. Bapak Drs. H. Ahmad Qodim Suseno, MSI, selaku dosen wali yang telah 

memberi pengarah dan nasehat sehingga penyusun dapat menyelesaikan 

studi dengan benar. 

6. Bapak Choeroni AM, SHI,M.Ag, selaku ketua Jurusan Syari’ah Fakultas 

Agama Islam Universitas Agama Islam Sultan Agung Semarang. 

7. Terkhusus untuk kedua malaikat tercinta, Ayahanda M. Kholil dan Ibunda 

Eti Rahmawati yang tak henti-hentinya memberi do’a, dukungan, 

motivasi, kasih sayang, perhatian, dan menjaga melindungi, sehingga 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih ayah dan ibu yang selalu ada 

untuk adinda. 

8. Kepada seluruh Dosen dan TU Fakultas Agama Islam Jurusan Syari’ah 

yang senantiasa membantu dalam proses awal perkuliyahan sampai 

selesainya penyusuan skripsi ini. 

9. Bapak Nur Kholis S.Ag,. MA, selaku penghulu KUA yang senantiasa 

membantu selama penelitian di Kantor Urusan Agama Karangtengah 

Demak. 

10. Kakakku Eko Santoso dan Adiku Neneng Liya Marisa yang telah 

memberikan semangat dalam penyusunan skripsi ini.  

11. Teman-temanku Tutik Hidayati, Wahab, La ode, Mujiyono, yang selalu 

memberi semangat. 



12. Temanku Nasikhatul Farikah (nog), yang selalu penyusun repotkan dalam 

pembuatan skripsi ini sampai selesai dan memberikan semangat.    

13. Teman-teman kuliyah jurusan Syari’ah angkatan 2013 yang telah 

memberikan masukan terhadap penyusun demi tersusunnya skripsi ini. 

  



 

14. Semua pihak yang secara tidak langsung membantu terselesainya 

penyusunan Skripsi ini yang tidak bisa penyusun sebutkan satu persatu.  

Semarang, 16 Februari 2018 

Penyusun 

 

 

Susi Mayasari 

30501302600-

T 

 


